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ABSTRAK

Mia Rahayu, 11210116, 2016. Skripsi: Representasi Perempuan Hijabers
Dalam Film Hijab (Analisis Semiotik Roland Barthes), Skripsi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Juni 2016.

Seiring dengan perkembangan industri perfilman di Indonesia, menimbulkan
kecemasan dan perhatian masyarakat ketika yang disajikan dalam sebuah film
adalah adegan-adegan seks dan kekerasan dengan perempuan sebagai objeknya.
Hijab merupakan sebuah film religius yang menceritakan tentang kehidupan
empat sahabat perempuan yang berstatus sebagai ibu rumah tangga, hamun satu
diantara mereka belum menikah. Film ini di kemas secara modern dengan
menekankan kepada fashion hijabnya. Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin
melihat bagaimana representasi hijabers dalam film hijab ini, apakah sesuai
dengan karakteristik perempuan muslimah atau tidak.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Peneliti menganalisis tanda yang muncul
dalam narasi, dialog, dan visual menggunakan analisis semiotik model Roland
Barthes dalam dua tataran semiotika yaitu tataran denotasi dan konotasi serta
memungkinkan ditemukannya mitos dalam nilai-nilai yang dominan.

Hasil penelitian analisis semiotik Roland Barthes dalam penelitian ini adalah
peneliti menemukan bahwa sejumlah adegan dalam film hijab ini masih tidak
sesuai dengan seharusnya karakteristik yang harus dimiliki perempuan muslimah.
Mulai dari kurang memiliki akidah yang bersih, kurang memiliki akhlak yang
mulia, cerdas dalam berfikir, kurang mengendalikan hawa nafsu, mandiri, kurang
pandai menjaga waktu, dan kurang professional.

Kata Kunci: Representasi, Hijabers, Film Hijab.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kita sebagai umat Islam, sudah seharusnya menjalankan syariat yang
telah diajarkan dalam hidup beragama dan dapat menunjukkan identitas
ke-Islaman baik dari tingkah laku, dalam hidup berbudaya, dan juga cara
berpakaian. Salah satunya adalah jilbab yang sudah menjadi suatu gaya
hidup bagi masyarakat. Seiring makin meluasnya para pemakai jilbab di
dunia industri fashion dan menjadikan jilbab sebagai gaya hidup yang
wajar dan elegan. Dengan banyak pemakai jilbab maka banyak
bermunculan generasi yang mengadopsi kata hijab dari pengguna jilbab
dan menyebut mereka sebagai “kaum hijabers” dan membentuk kelompok
muslimah fashionista yaitu kumpulan orang-orang penggemar mode.

Dari perkembangan tersebut, perempuan pun menjadi sasaran empuk
sebagai obyek produksi sebuah film, baik film yang bernuansa budaya,
politik, sensual bahkan fashion khas identitas agama seperti halnya jilbab
yang menjadi salah satu tema produksi sebuah film. Dalam Islam,
perempuan diperintahkan untuk menjaga kesuciannya, menjadi perempuan
mulia, memiliki kedudukan tinggi dan diwajibkan padanya untuk
berpakaian dan perhiasan yang sudah disyariatkan kepadanya. Hijab dan
jilbab merupakan dua kata yang sama-sama mengacu pada pakaian khas

yang mengidentikkan pakaian seorang perempuan muslimah. Hijab dan



jilbab merupakan identitas yang membedakan perempuan muslimah
dengan perempuan non-muslim.

Menurut Ayyatullah Muthahhari dalam buku Hussein Shahab*, pokok
dari pangkal perkara hijab sebenarnya bukan apakah sebaiknya wanita
berhijab dalam pergaulannya dengan masyarakat, melainkan apakah laki-
laki bebas mencari kelezatan dan kepuasan dalam memandang wanita..
Hijab dalam pandangan Islam menanamkan suatu tradisi yang universal
dan fundamental untuk mencabut akar-akar kemerosotan moral, dengan
menutup pergaulan bebas. Hijab secara harfiah bermakna pemisah, dalam
pergaulan laki-laki dan perempuan.?

Pendapat lain mengatakan bahwa hijab secara umum diartikan
sebagai jenis pakaian perempuan dengan atasan tertentu yang
menggambarkan kesopanan berpakaian bagi seorang perempuan.
Ketentuan yang lazim mengenai ukuran pakaian yang sopan ditetapkan
berdasarkan hukum pengenaan tudung (cadar) semata, tetapi juga batasan
pakaian yang menutupi seluruh badan perempuan kecuali wajah dan
telapak tangan, ketika sang perempuan tampil di muka umum. Rasulullah
memang sangat mewajibkan seorang muslimah untuk memakai jilbab,
karena ada beberapa hikmah atau manfaat yang bisa diperoleh dalam

kehidupan sehari-hari.?

! Husein Shahab, Hijab Menurut Al-Quran dan Al-Sunnah (Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2013) him. 14.

% 1bid., him .15.

*http://portalgaruda.org/article Konstruksi-Realitas-Hijab-Pada-Wanita-Muslimah,
diakses tanggal 7 April 2016 jam 16.47 wib.
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Film merupakan media massa yang tidak terbatas pada ruang
lingkupnya. Hal ini dipengaruhi unsur cita rasa dan unsur visualisasi yang
saling berkesinambungan. Menurut Alex Sobur dalam bukunya semiotika
komunikasi, film merupakan salah satu media yang berpotensi untuk
mempengaruhi  khalayaknya karena kemampuan dan kekuatannya
menjangkau banyak segmen sosial. Dalam hubungannya, film dan
masyarakat dipahami secara linear. Maksudnya, film selalu mempengaruhi
dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan dibaliknya, tanpa
pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap perspektif ini
didasarkan atas argumen bahwa film adalah potret dari masyarakat di
mana film itu dibuat.*

Seiring dengan perkembangan industri perfilman di Indonesia,
menimbulkan kecemasan dan perhatian masyarakat ketika yang disajikan
dalam sebuah film adalah adegan-adegan seks dan kekerasan dengan
perempuan sebagai objeknya. Namun sering kali kecemasan masyarakat
berasal dari keyakinan bahwa isi seperti itu mempunyai efek moral,
psikologis, dan sosial yang merugikan, khususnya kepada generasi muda,
dan menimbulkan perilaku anti sosial.

Perempuan dalam media massa, pada dasarnya berbicara tentang
representasi perempuan dalam media massa, baik media cetak, media

elektronik maupun berbagai bentuk multi media. Sejauh ini media massa

*Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him.
127.



menjadikan wanita sebagai obyek, baik di dalam pemberitaan, iklan
komersial, maupun film. Wajah perempuan dalam media cenderung
menggambarkan perempuan sebagai korban, pihak yang lemah, tak
berdaya, atau menjadi korban kriminalitas karena sikapnya yang
mengundang atau memancing terjadinya kriminalitas, atau sebagai obyek
seksual.

Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese®, dalam Mediating The
Message: Theories of Influences on Mass Media Content, mengungkapkan
berbagai faktor yang mempengaruhi konten media. Konten Media
dipengaruhi oleh lima tataran, dimana salah satunya adalah ideologi media.
Islam sebagai sebuah ideologi bukan saja menjadi simbol keyakinan akan
sebuah kebenaran. Sebagai sebuah pandangan hidup dan nilai Islam
merupakan sumber aturan (syariah) dalam berperilaku dan bersikap
termasuk dalam relasi gender, yakni dalam hubungan peran yang
dijalankan antara laki laki dan perempuan.

Perempuan memiliki kedudukan yang agung dalam Islam. Islam
sangat menjaga harkat dan martabat seorang perempuan. Perempuan yang
mulia dalam Islam adalah perempuan muslimah yang sholihah. Islam
sendiri merupakan agama yang mempromosikan kesamaan dan keadilan,
sayangnya nilai Islami yang terkandung dalam media seringkali terdistorsi

oleh budaya yang dibentuk oleh ideologi patriarki.

® Pamela J Shoemaker dan Stephen D. Reese, Mediating The Message (New York:
Longman Publisher, 1996) him. 6-7.



Film “Hijab” telah di rilis pada tanggal 15 Januari 2015. Film yang di
Sutradarai oleh Hanung Bramantyo ini, mengisahkan tentang persahabatan
empat perempuan yang memiliki latar belakang berhijab yang berbeda-
beda. Dalam film Hijab ini, seorang perempuan muslimah digambarkan
secara modern. Sementara dalam Islam ada beberapa karakteristik maupun
ciri-ciri seseorang dikatakan sebagai seorang perempuan muslimah. Maka
dari itu peneliti tertarik untuk mengamati dan menganalisis gambaran atau
representasi hijabers sebagai perempuan muslimah melalui tanda dan
dialog yang ada dalam film Hijab ini, dan dianalisa dengan menggunakan
teori semiotika Roland Barthes.

Film hijab ini bertema religi yang mana bagi peneliti berfokus pada
trend hijab bagi perempuan muslimah. Film ini dapat dikaji dengan
melihat representasi perempuan muslimah dan sangat erat hubungannya
dengan jurusan Komunikasi Penyiaran Islam terutama media film yang
bertema religi, sehingga dapat dianalisis sesuai dengan harapan peneliti
untuk melihat representasi hijabers sebagai perempuan muslimah dalam

film “Hijab™.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di
ambil oleh penulis adalah “Bagaimana Representasi Hijabers Sebagai

Perempuan Muslimah Dalam Film “Hijab”?



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini yaitu terutama untuk mengetahui dan melihat
bagaimana representasi atau gambaran hijabers sebagai perempuan
muslimah dalam film Hijab.
Adapun kegunaan yang dapat diuraikan dari penelitian ini:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memberikan konstribusi terhadap kajian studi tentang analisis semiotik
yang menganalisis tentang film.
2. Manfaat praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai kajian bagi para
sineas dalam membuat film yang menyajikan isu menarik dan dapat
menjadi wacana bagi penonton. Disisi lain dapat memberi gambaran

tentang bagaimana bentuk film yang layak di tonton oleh masyarakat.

D. KAJIAN PUSTAKA
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain:
Pertama, skripsi Ari Puji Astuti, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam berjudul "Representasi Perempuan Dala Film 7 Hati 7 Cinta 7

Wanita Karya Robby Ertanto (Studi Analisis Semiotik)". Film ini



menceritakan tentang perempuan yang menjadi korban atas penindasan
kaum laki-laki yang ada dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan analisis semiotika Charles
Sanders Pierce yaitu teori Triangle Meaning (segitiga makna) untuk
menganalisis objek penelitian. Film ini menunjukkan beberapa kasus
perempuan yang menjadi korban atas kekuasaan laki-laki pada mereka
dengan dengan ditampilkan melalui perempuan yang disiksa, dipoligami,
dikhianati serta dihamili tanpa ada pertanggungjawaban dari laki-laki. Film
ini juga memperlihatkan bahwa perempuan dapat maju dan kuat dalam
hidupnya dengan mengarah pada feminisme radikal. Hasil penelitian ini
adalah representasi perempuan yang dalam hidupnya sering menjadi kaum
yang selalu merasa menjadi korban yang diwakili oleh dokter Kkartini,
Lastri, Rara, Lili, Ratna dan Yanti. Terdapat persamaan dalam skripsi yang
ditulis oleh Ari dengan skripsi yang dibuat oleh peneliti, yaitu sama-sama
menggunakan media film dan sama-sama mengangkat judul representasi
perempuan, akan tetapi dalam film 7 Hati 7 Wanita 7 Cinta yang diteliti
oleh Ari dianalisis menggunakan pendekatan Charles Sanders Pierce,
sedangkan peneliti menggunakan film Hijab yang dianalisis menggunakan
pendekatan Roland Barthes.”

Kedua, Skripsi Ainunnafis Noor Wahda, Mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Fakulas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Jurusan

Sosiologi Agama yang berjudul “Representasi Perempuan Muslim dalam

® Ari Puji Astuti, Representasi Perempuan Dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita
Karya Robby Ertanto (Studi Analisis Semiotik), Skripsi (Yogyakarta : UIN Sunan
Kalijaga, 2013)



Sinetron Catatan Hati Seorang Istri (Analisis Semiotik Perspektif Gender)”.
Representasi perempuan muslim dalam sinetron Catatan Hati Seorang Istri
terbingkai secara manis dalam media televivi akan tetapi representasi
perempuan muslim tersebut juga telah merepresentasikan ketidakadilan
gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan teori Charles Sanders Peirce dengan
konsep triadenya yakni sign, object dan interpretant. Hasil penelitian ini
adalah perempuan muslim ditampilkan sebagai perempuan yang
menjadikan suami sebagai guru dan imam (steoretipe), harus dapat
mengurus rumah tangga, mendidik anak dan menjaga kebersihan rumah
(beban kerja ganda), memiliki perbedaan wilayah kerja dengan laki-laki
dan lainnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah
dalam melihat representasi perempuan. Sedangkan perbedaannya
penelitian Ainun lebih ke gender dan analisis yang digunakan adalah
Charles Sander Pierce dan media yang digunakan adalah sinetron
sedangkan penulis menggunakan analisis semiotik Roland Barthes dan
medianya adalah film.”

Ketiga, skripsi Deka Armyka, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam berjudul “Representasi Perempuan Islam dalam Film

“Tjoet Nja’ Dien)”. Pola penelitian ini peneliti ingin memahami secara

" Ainunnafis Noor Wahda, Representasi Perempuan Muslim dalam Sinetron
Catatan Hati Seorang Istri: Analisis Semiotik Perspektif Gender, Skripsi (Yogyakarta :
UIN Sunan Kalijaga, 2015)



mendalam tentang perempuan Islam yang direpresentasikan dalam film
Tjoet Nja’ Dien ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, yang dianalisa menggunakan semiotik Roland Barthes. Hasil
penelitian dengan menggunakan analisa gender, penelitian ini menemukan
bahwa tidak terjadi marginalisasi perempuan yang direpresentasikan dalam
film ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
penulis adalah sama-sama menggunakan semiotik Roland Barthes dan
menggunakan media film. Sedangkan perbedaannya terletak pada judul

film dan penelitian Deka lebih ke gender.®

. KERANGKA TEORI

1. Tinjauan Tentang Representasi

Menurut Marcel Danesi dalam bukunya pesan, makna dan tanda
yang megatakan bahwa kapasitas otak untuk memproduksi dan
memahami tanda disebut semiosis, sementara aktivitas membentuk ilmu
pengetahuan yang dimungkinkan kapasitas untuk dilakukan oleh semua
manusia disebut representasi. Representasi dapat didefinisikan lebih
jelasnya sebagai pengguna tanda (gambar, bunyi dan lain-lain) untuk
menghubungkan, menggambarkan, memotret atau memproduksi sesuatu
yang dilihat, diindra, dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk fisik

tertentu.®

® Deka Armyka, Representasi Perempuan Islam dalam Film “Tjoet Nja’ Dien
(Skripsi (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2013)

® Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra,
2004), Him. 25.



Representasi juga merupakan konsep yang digunakan dalam
proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia, baik
dialog, tulisan video, film fotografi dan sejenisnya. Secara ringkas
representasi adalah produksi makna melalui bahasa. Lewat bahasa
(simbol-simbol, dan tanda tertulis, lisan atau gambar) tersebut itulah
seseorang dapat mengungkapkan pikiran, konsep, dan ide-ide.*

Istilah representasi sendiri menunjuk pada bagaimana seseorang
pada satu kelompok, gagasan atau pendapat tertentu ditampilkan
dalam produk media. Pertama, apakah seseorang atau kelompok atau
gagasan tesebut ditampilkan sebagaimana mestinya. Kata
“semestinya” ini mengacu pada apakah seseorang atau kelompok itu
diberikan apa adanya atau diburukkan. Penggambaran yang tampil
bisa jadi adalah penggambaran yang buruk dan cenderung
memarjinalkan  seseorang atau kelompok tertentu. Kedua,
bagaimanakah representasi itu ditampilkan, hal tersebut bisa diketahui
melalui penggunaan kata, kalimat, dan aksentuasi."

Menurut Stuart Hall, representasi adalah proses sosial dari
representing. Representasi menunjukkan baik pada proses maupun
produk pemaknaan suatu tanda. Representasi juga bisa merupakan
proses perubahan konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam bentuk

kongkrit. Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses

19 juliastuti, N:Represetation.Retrieved September 10, 2007
fromhttp://kunci.or.id/esai/nws/04/representasi.htm. diakses pada tanggal 23 April 2016,
jam 14.35 wib.

1 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS,
2001), him. 113.
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pemakaan melalui sistem penandaan yang tersedia yaitu, dialog,
tulisan, video, film, fotografi. Representasi adalah produksi maka
melalui bahasa.* Isi atau makna dari sebuah film dapat dikatakan
mempresentasikan suatu realita yang terjadi, karena menurut Fiske
represetasi itu merujuk pada proses yang dengannya realita

disampaikan dalam komunikasi, kata-kata dan kombinasinya.*®

2. Tinjauan Tentang Hijab

Jilbab atau hijab merupakan salah satu dari sekian banyak isu
yang menimbulkan pro dan kontra. Secara etimologis kata jilbab
berasal dari akar kata "jalaba" yang artinya membawa atau
mendatangkan. Jilbab sering di identikan dengan pakaian yang
dikenakan oleh perempuan sebagai identitas ke-Islaman dirinya.
Menurut Quraish Shihab, jilbab diartikan sebagai baju karung yang
longgar dilengkapi kerudung penutup kepala.™

Seiring makin meluasnya para pemakai jilbab di dunia industri
fashion dan menjadikan jilbab sebagai gaya hidup yang wajar dan
elegan. Dengan banyak pemakai jilbab maka banyak bermunculan
generasi yang mengadopsi kata hijab dari pengguna jilbab dan

menyebut mereka sebagai “kaum hijabers” dan membentuk

'2Stuart Hall, Representation — Cultural Representation and Signifying Praktice,
(London: Sage Publication Ltd, 1997).

BJhon Fiske, Cultural and Communication Studies Sebuah Pengantar Paling
Komperehesif, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004). him. 282.

' Fikria Najitama, Jilbab dalam Konstruksi Pembacaan Kontemporer Muhammad
Syahrur, Musawa Study Gender dan Islam, Vol. 13:1 (Januari, 2014), Him 9.
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kelompok muslimah fashionista yaitu kumpulan orang-orang
penggemar mode.

Berbicara tentang hijab, memunculkan berbagai pendapat
mengenai hijab itu sendiri. pendapat pertama menyatakan bahwa
seluruh tubuh perempuan merupakan aurat dan wajib untuk menutup
seluruh anggota tubuhnya dengan hijab. Pendapat kedua menyatakan
seluruh tubuh perempuan adalah aurat kecuali wajah dan kedua
telapak tangan. Beberapa Ulama juga mengungkapkan pendapatnya
tentang hijab sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing,
salah satu diantaranya adalah pandangan Muhammad Syahrur
tentang hijab.

Menurut Muhammad Syahrur, *°

perempuan muslimah di
wajibkan untuk menutup bagian-bagian tubuhnya yang apabila
ditampakkan akan menyebabkan adanya gangguan. perintah ini
merurut syahrur berasal dari surat al-Ahzab(33):59. Menurut
Syahrur, ayat al-Ahzab(33): 59 masuk dalam klasifikasi ayat ta'limat
(pengajaran), bukan sebagai penetapan hukum (tasri'). Berkaitan
dengan hijab Syahrur mempunyai penafsiran yang berbeda dengan
para mufassir lainnya dalam memaknai ayat tersebut. Menurutnya

ayat tersebut adalah ayat muhkan yang termasuk dalam kategori

umm al-kitab.

' Fikria Najitama, Jilbab dalam Konstruksi Pembacaan Kontemporer Muhammad
Syahrur, Musawa Study Gender dan Islam, Vol. 13:1 (Januari, 2014), HIm 14.
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Dengan analisis linguistiknya, ia menemukan tiga kata kunci
dalam ayat tersebut, pertama adalah al-juyub yang mana ayat
tersebut menunjukan perintah allah untuk menutup bagian tubuh
mereka. kedua, al-khimar merupakan penutup untuk bagian tubuh
perempuan yang termasuk dalam kategori al-juyub. Ketiga, ad-darb
yang berarti mengekang diri untuk melakukan pekerjan dan hawa
nafsu. dari pengertian tersebut dimaksudkan agar kaum perempuan
tidak memperlihatakan bagian tubuhnya yang termasuk dalam
kategori al-juyub. Dalam hal ini Allah melarang perempuan untuk
melakukan usaha atau pekerjaan (ad-darb) yang memperlihatkan
sebagian atau seluruh daerah intimnya (al-juyub), seperti profesi
striptease atau prostitusi. Dengan kata lain, diperbolehkan kaum
perempuan untuk berkiprah dalam bidang-bidang profesi yang tidak
termasuk dalam kategori ini.

Dalam kaitannya teori limit yang dirumuskannya, ia menyatakan
bahwa batas minimal pakaian perempuan yang berlaku secara umum
adalah menutup daerah inti bagian atas yaitu daerah payudara dan
bawah ketiak dan juga menutup daerah inti daerah bawah. Dengan
pendekatan hermeneutiknya yang menekankan pada aspek figh al-
lugah ia mengonstruksi paradigma pemahaman terhadap al-Qur'an.
Disamping itu Syahrur menawarkan paradigma dalam istinbat

hukum yaitu dengan analisis linguistik-semantik dan teori limitnya.
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Adapun kaitannya dengan hijab perempuan, Syahrur berpendapat
bahwa hijab merupakan aib atau malu secara adat, bukan persoalan
halal dan haram. Menurutnya, perempuan haruslah berpakaian
sesuai dengan kondisi, situsi dan kebiasan setempat, supaya dia
terhindar dari gangguan alamiah ataupun sosial. Adapun batas tetap
yang tidak boleh kelihatan dari tubuh perempuan adalah yang masuk
kedalam kategori al-juyub (daerah antara payudara, bawah payudara,
bawah ketiak, kemaluan dan pantat). Adapun daerah lainnya boleh

terbuka, disesuaikan dengan kebiasaan setempat.

3. Karakteristik Perempuan Muslimah

Sejatinya, Islam adalah agama rahmatanlil’alamin. Salah satunya
dapat dilihat dari cara Islam memposisikan kaum perempuan. Islam
adalah satu-satunya agama yang menyuntikkan inspirasi perubahan
kepada para pemeluknya.

Islam tidak hanya menghormati perempuan, tapi juga mengangkat
derajat dan mengakui hak-haknya. Kedatangan Islam menghapuskan
praktik-praktik yang merendahkan kaum perempuan pada zaman
jahiliyah, seperti perempuan tidak dibolehkan menuntut harta warisan,
tidak boleh memilih sendiri pasangan hidupnya, dan tidak berhak
mengajukan cerai.

Islam juga memberi perempuan hak memilih calon pemimpin di

Negaranya. Begitu besar penghargaan yang diberikan oleh Islam
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kepada perempuan. Sayangnya, kaum perempuan Islam sendiri kadang

tidak menyadari hal itu. Masih banyak yang lalai mempelajari agama

mereka sendiri. Tidak sedikit dari mereka yang terobsesi cita-cita
menjadi wanita karier yang sukses, namun tidak berpikir bagaimana
mejadi perempuan salihah dalam arti yang luas dan sesungguhnya.

Akibatnya tidak banyak perempuan yang bisa mejadi ‘sebaik-baiknya

perhiasan’ seperti yang tersurat dalam hadist:

“Dari Abdullah bin Amar RA bahwasanya Rasulullah saw.
Bersabda: “Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah
wanita shaliha.” (HR. Muslim)*

Menurut Al-Quran dan Sunnah®’, setidaknya sepuluh karakter yang
harus dimiliki pribadi muslimah, antara lain:

a. Perempuan muslimah harus memiliki akidah yang bersih. Seperti
yang ditekankan oleh Rasullullah saw. adalah pembinaan akidah,
iman dan tauhid. Fondasi akidah yang bersih dan kuat akan
membuat seorang muslimah menyerahkan diri dan urusan
sepenuhnya kepada Allah.

b. Melakukan ibadah dengan benar.

Rasulullah saw. bersabda “Yang pertama-tama dipertanyakan

terhadap seorang hamba pada hari kiamat dari amal

perbuatannya adalah tentang shalatnya. Apabila shalatnya baik

18 Andi Sri Surianti Amal, Role Juggling: Perempuan Sebagai Muslimah, ibu, dan
Istri (Jakarta: PT Gramedia, tt), him. 4.
" Ibid., hal 6-10.
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maka dia beruntung dan sukses dan apabila shalatnya buruk maka
dia kecewa dan merugi” (HR.Annasa'i dan Attirmidzi)*®

c. Memiliki akhlak yang mulia. Kata akhlak yang berasal dari bahasa
Arab akhlag yang berarti tabiat, perangai dan kebiasaan, banyak
ditemukan dalam hadist Nabi Saw. Dalam salah satu hadisnya
Rasulullah saw. bersabda:
“Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia”(HR. Ahmad). *°
Sedangkan dalam al-Quran hanya ditemukan bentuk tunggal dari
akhlaqg yaitu khulug. Allah menegaskan bahwa:
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar Akhlak yang agung” (QS.
Al-Qalam: 4).%°

Khulug adalah ibarat dari kelakuan manusia yang

membedakan baik dan buruk, lalu disenangi dan dipilih yang baik
untuk dipraktikkan dalam perbuatan, sedang yang buruk dibenci
dan dihilangkan. ? Kata yang setara maknanya dengan akhlak
adalah moral dan etika. Kata-kata ini sering disejajarkan dengan

budi pekerti, tata susila, tata krama atau sopan santun.*?

18 1bid.,
1 Ibid.,
2 S, al-Qalam: 4.

ZAli Khalil Abu, Ainain, Falsafah al-Tarbiyah fi al-Quran al-Karim (T.tp: Daral-
Fikr al-Arabiy.Al-Barik, 1985), him. 168.

%2 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: Titihan Ilahi Press,
1988), him. 178.
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d. Memiliki kekuatan fisik. Rasullullah saw. bersabda: “Mukmin yang
kuat lebih aku cintai daripada mukmin yang lemah; dan keduanya
ada kebaikan”(HR, Muslim). * Hadits ini juga mencakup
(keyakinan hati), perkataan, dan perbuatan.

e. Cerdas dalam berpikir. Salah satu hal yang terpenting dan harus
dimiliki oleh seorang muslimah adalah kecerdasan. Seperti contoh
Rusulullah saw. melalui sifat beliau yang fatanah (cerdas). Seorang
muslimah tidak hanya dituntut berpikir cerdas, tapi juga senantiasa
memajukan diri dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat. Percaya diri
dan wawasan dengan belajar kepada guru yang jujur dalam
menyampaikannya atau membaca buku yang bertema akidah,
akhlak, fikih, sirah, fikih dakwah, tarikh Islam, sejarah dunia,
maupun ilmu kotemporer yang lain. Dengan demikian, seorang
muslimah dapat memahami agamanya dengan benar, dapat
membaca Al-Quran degan tajwid dan mahraj yang benar, dan
mendalami hadits serta memahami keinginan Rasulullah kemudian
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

f. Seorang muslimah tidak mengikuti hawa nafsu. Hawa nafsu adalah
perasaan atau kekuatan emosiaonal yang besar dalam diri seorang
manusia, berkaitan secara langsung dengan pemikiran atau fantasi

seseorang. Hawa nafsu dapat berupa pengetahuan, kekuasaan dan

2 Andi Sri Surianti Amal, Role Juggling: Perempuan Sebagai Muslimah, ibu, dan
Istri, him. 8.
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lain sebagainya, namun pada umumnya di hubungkan dengan
seksual. Dalam surat An Nisa’ ayat 34 disebutkan bahwa:
“Wanita yang shalihah (yang baik) ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri dibalik pembelakangan suaminya oleh karena
Allah telah memelihara (mereka)”*.
Rasulullah saw. bersabda:
“Tidak beriman seseorang dari kamu sehingga ia menjadikan hawa
nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran Islam).”(HR.
Hakim).?®
g. Muslimah harus pandai menjaga waktu. Waktu tidak bisa diulang
karena itu kita harus cerdas memanfaatkannya. Waktu mendapat
perhatian yang begitu besar dari Allah dan Rasul-Nya.
h. Profesional. Menurut pengertian Bahasa, professional berarti
mampu, mahir, dan sungguh-sungguh dalam melaksanakan sesuatu.
Al-Quran dan Sunnah sangat menekankan sikap ini bagi bagi
muslimah dalam setiap aspek kehidupan. Memiliki pribadi yang
professional akan mendorong setiap muslimah untuk meningkatkan
keahlian dan menjaga kualitas diri. Professional tidak hanya
berkaitan dengan karier atau pekerjaan tertentu, namun juga terkait
masalah ubudiah dan muamalah.
Mandiri. Seorang muslimah diharapkan menjadi pribadi yang

mandiri. Tidak bergantung kepada orang lain, mampu memenubhi

2 bid.,
% hid.,
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kebutuhan sendiri, berani mengambil resiko, dan bertanggung

jawab. Sifat-sifat tersebut akan meningkatkan harga diri dan

kemuliaan muslimah.

j. Bermanfaat bagi orang lain. Dari Jabir, Rasulullah saw. bersabda,
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain”” (HR. Qurdha’i).?® Seorang muslimah hendaknya peduli, aktif
dan istikamah dalam membangun kebaikan di lingkungannya
sehingga masyarakat di sekitarnya dapat merasakan manfaat dari
keberadaannya.

Selain karakter tersebut di atas, aturan berpakaian dan batasan bagi
muslimah pun telah ditetapkan dalam Alquran, salah satunya tercantum
dalam surat An Nuur ayat 31 yang artinya:

“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali
yang (biasa) tampak padanya”.

Kemudian tercantum dalam surat Al Ahzab ayat 59 yang artinya
sebagai berikut:

“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin. Hendaknya mereka
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu
agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga mereka tidak
glgga;%gjéj Allah maha pengampun, Maha penyayang”.(QS. Al Ahzab,

Pegertian khumur dalam surat An Nuur ayat 31 adalah kerudung

yang menutup kepala. Sedangkan dalam surat Al Ahzaab ayat 59

% 1bid.,
2 bid.,
2 |pid.,

19



menurut ibnu abbas, jilbab (pada nas tersebut) maksudnya baju luar
yang berfungsi menutupi tubuh dari atas sampai bawah (tanah).”

Dari ayat-ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa perintah berjilbab
bukan untuk para istri dan anak-anak perempuan nabi, tapi juga untuk
perempuan yang beriman dan istri-istri orang mukmin yang telah haid.
Tegasnya, perintah ini berlaku untuk semua perempuan yang mengaku

dirinya beragama Islam.

4. Tinjauan Tentang Film

Film merupakan media massa yang tidak terbatas pada ruang
lingkupnya. Hal ini dipengaruhi unsur cita rasa dan unsur visualisasi
yang saling berkesinambungan. Undang-undang Nomor 33 Tahun
2009 tentang perfilman pada Bab | Pasal | menyebutkan, yang
dimaksud dengan film adalah karya seni budaya yang merupakan
prananta sosial dan media komunikasi massa yang dbuat berdasarkan
kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat
dipertunjukkan.* Menurut Alex Sobur, film merupakan salah satu
media yang berpotensi untuk mempengaruhi khalayaknya karena
kemampuan dan kekuatannya menjangkau banyak segmen sosial.*

Dalam hubungannya, film dan masyarakat dipahami secara linear.

% Syrianti Amal, Role Juggling: Perempuan Sebagai Muslimah, ibu, dan Istri
him. 13-14.

% Nawiro Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, Cet.1 (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014) him. 91.
31 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, him. 127.
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Maksudnya, film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat
berdasarkan muatan pesan dibaliknya, tanpa pernah berlaku
sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap perspektif ini didasarkan atas
argumen bahwa film adalah potret dari masyarakat di mana film itu
dibuat.*

Pada dasarnya film di kategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu
film cerita atau disebut juga fiksi dan film noncerita, disebut juga
nonfiksi. Film cerita atau fiksi adalah film yang dibuat berdasarkan
kisah fiktif. Film fiktif dibagi menjadi dua, yaitu film cerita pendek
dan film cerita panjang. Perbedaan yang paling spesifik dari keduanya
adalah durasi. Film cerita pendek berdurasi di bawah 60 menit,
sedangkan film cerita panjang umumnya berdurasi 90-100 menit, juga
ada yang berdurasi sampai 120 menit atau lebih. ** Unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung dan tersirat dalam film
timbul dari keinginan untuk merefleksikan kondisi masyarakat atau
mungkin bersumber dari keinginan untuk memanipulasi. Pentingnya
pemanfaatan film dalam pendidikan film sebagian didasari oleh
pertimbangan bahwa film memiliki kemampuan mengantar pesan
secara unik. Singkatnya, “terlepas dari dominasi penggunaan film
sebagai alat hiburan dalam sejarah film, tampaknya ada semacam

aneka pengaruh yang menyatu dan mendorong kecenderungan sejarah

*|bid.,hlm. 127.
3 Nawiro Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, Cet.1, him. 95.
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film menuju ke penerapannya yang bersifat didaktif-propagandis, atau
dengan kata lain bersifat manipulatif”.*

Film merupakan alat bagi sutradara untuk menyampaikan sebuah
pesan bagi para pemirsanya. Film pada umumnya juga mengangkat
sebuah tema atau fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.
Karakteristik film sebagai show business merupakan bentuk baru dari
perkembangan pasar.®* Awalnya film masih berjenis dokumenter yang
hanya menunjukkan kehidupan sehari-hari yang umum, namun dalam
perkembangannya film didukung dengan kemajuan teknologi dan
selalu menerima tuntutan dari masyarakat sehingga film dibuat lebih
bervariasi. Dengan teknik perfilman yang sangat berkembang, baik
peralatan maupun pengaturan, film telah berhasil menampilkan

gambar-gambar yang semakin mendekati kenyataan.

5. Semiotika Roland Barthes
Roland Bathes adalah penerus pemikiran Saussure. Pemikiran
Saussure terletak pada acara kompleks pembentukan kalimat dan cara
bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada
kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna
yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya.
Sedangkan pemikiran Roland Bathes menekankan situasi antara

teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi

% Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa suatu Pengantar (Jakarta: Erlagga,
1987) him. 14.
% 1bid., him.14.
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antara konvensi dalam teks dan konvensi yang dialami oleh
penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan order of
signiflantion, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus)
dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultura dan
personal). Disinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun
Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung
Saussure.

® menurut

Kurniawan mengungkapkan dalam buku Nawiro, 3
Barthes, semiologi hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan
(humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai, dalam hal ini tidak
dapat disamakan dengan megkomuikasikan. Memaknai berarti bahwa
objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-
objek itu hendak berkomunkasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem
terstruktur dari tanda. Barthes mendefinisikan mitos dengan merujuk
pada teori tingkatan kedua sistem tanda. Barthes, dengan demikian
melihat signifikansi sebagai sebuah proses yang total dengan suatu
susunan yang sudah terstruktur. Signifikansi tak terbatas pada bahasa,
tetapi juga pada hal lain di luar bahasa. Barthes menganggap
kehidupan sosial sebagai sebuah signifikasi. Dengan kata lain,

kehidupan sosial, apapun bentuknya, merupakan suatu sistem tanda

tersendiri.

% Nawiro Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, Cet.1, him. 26-27.

23



Mitos ditemukan pada tingkatan kedua atau level konotasi.
Barthes membuat perbedaan antara denotasi dan konotasi. Denotasi
digambarkan sebagai makna harfiah, sedangkan konotasi adalah
makna parasitis dimana tanda historis berubah menjadi tandaatau
“mitos” yang dinaturalkan. Terdapat kemungkinan untuk menbaca
tingkatan penandaan, baik yang maupun yang ada dibalik tanda.

Nilai semiotika dapat dipakai untuk menunjukkan kemampuan
suatu mitos ‘ditukarkan’ dengan suatu ide (ideologi) dibandingkan
dengan mitos-mitos lain suatu mitos dapat dipakai karena dia punya
nilai. Kita bisa membadingkan dengan berbagai mitos (serupa atau
berlawanan) yang ada dalam masyarakat.Dia punya nilai karena dia
dapat ditukarkan dengan ideolagi tertentu.

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi
yang disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan
dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku
dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos juga terdapat pola tiga
dimensi penanda, petanda, dan tanda. Namun sebagai suatu sistem
yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah
ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah suatu sistem
pemaknaan tatanan kedua. Didalam mitos pula sebuah petanda dapat

memiliki beberapa penanda.’

37 Ibid., him. 28.
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Pada signifikan tahap kedua, tanda bekerja melalui mitos (myth).
Mitos adalah berita yang digunakan suatu kebudayaan untuk
menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari realitas atau alam.
Menurut Barthes, mitos merupakan cara berfikir dari suatu
kebudayaan tentang sesuatu. Dengan mitos kita dapat menemukan
ideologi dalam teks dengan jalan meneliti konotasi-konotasi yang
terdapat didalam mitos itu sendiri.

Mitos merupakan perkembangan dari konotasi, konotasi yang
menetapkan pada suatu komunitas berakhir menjadi mitos.
Pemaknaan tersebut terbentuk oleh kekuatan mayoritas yang memberi
konotasi tertentu kepada suatu hal secara tetap sehingga lama kelamaa
menjadi  mitos (makna yang membudaya). Rolad Barthes
membuktikannya dengan melakukan pembongkaran (demontage
semiologique).

Tanda denotatif terdiri atas penanda dan petanda. Akan tetapi pada
saat bersamaan, tanda konotatif adalah juga penanda konotatif. Jadi
dalam konsep Roland Barthes tanda konotatif tidak sekedar memiliki
makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda
denotatif yang melandasi keberadaannya. Pada dasarnya ada
perbedaan antara konotasi dan denotasi dalam pegertian secara umum
serta denotasi dan konotasi yang dipahami oleh Roland Barthes. Di
dalam semiologi Roland Barthes dan para pengikutnya, denotasi

merupakan sigfikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan

25



tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi lebih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna. Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan
denotasi yang bersifat opresif ini, Roland Barthes mencoba
menyingkirkan dan menolaknya. Baginya yang ada hanyalah konotasi.
Roland Barthes lebih lanjut mengatakan bahwa makna “harfiah”
merupakan suatu yang bersifat alamiah.

Bagan 1.1 Order of signification Roland Barthes

konotasi
signifier
denotasi

signified mitos

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa signifikansi tahap
pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified yang
disebut denotasi yaitu makna sebenarnya dari tanda. Sedagkan
signifikansi tahap kedua digunakan istilah konotasi, yaitu makna yang
subjektif atau paling tidak intersubjektif; yang berhubungan dengan
isi, tanda bekerja melalui mitos. Mitos merupakan lapisan pertanda
dan makna yang paling dalam.

Selain teori signifikansi dua tahap dan mitologi, Barthes
mengemukakan lima jenis kode yang lazim beroperasi dalam suatu

teks, antara lain:
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a. Kode Hermeneutik
Di bawah kode hermeneutik, orang akan mendaftar beragam
istilah (formal) yang berupa sebuah teka-teki (enigma) dapat
dibedakan, diduga, diformulasikan, dipertahankan, dan
akhirnya disikapi. Kode ini disebut pula sebagai suara
kebenaran (the voice truth).

b. Kode Proiretik
Merupakan tindaka naratif dasar (basic narrative action) yang
tindakan- tindakannya dapat terjadi dalam sikuen yang
mungkin diindikasikan. Kode ini disebut pula sebagai suara
empirik.

c. Kode Budaya
Sebagai referensi kepada sebuah ilmu atau lembaga ilmu
pegetahuan. Biasanya orang mengindikasikan kepada tipe
pengetahuan (fisika, fisiologi, psikologi, sejarah, termasuk
arsitektur), da mencoba untuk megkonstruksikan sebuah
budaya yang berlangsung pada satu kurun waktu tertentu ya
berusaha untuk diekspresikan. Kode ini juga disebut sebagai
suara ilmu.

d. Kode Semik
Merupakan sebuah kode relasi-penghubung (medium-relatic
code) yang merupakan konotasi dari orang, tempat, objek yang

pertandanya adalah sebuah karakter (sifat, atribut, predikat).
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e. Kode Simbolik
Tema merupakan sesuatu yang bersifat tidak stabil dan tema
ini dapat ditentukan dan beragam bentuknya sesuai dengan
pendekatan sudut pandang pendekatan yang digunakan.
Dalam film Hijab ini, alasan penulis untuk lebih memilih
menggunakan teori semiotika Roland Barthes dari pada teori semiotik
yang lain karena pada teori semiotika Roland Barthes ini, terhadap
semua pemaknaan dua tahap denotasi konotasi yang digunakan oleh
Rolad Barthes dalam teori semiotiknya, Roland Barthes menelusuri
makna dengan pendekatan budaya. Barthes memberikan makna pada
sebuah tanda berdasarkan kebudayaan yang melatarbelakangi
munculnya makna tersebut. Selain itu, Roland Barthes menekankan
interaksi antara teks dengan pegalaman personal atau kultural
penggunanya, interaksi antara konvensi yang dialami dan diharapkan
oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “order of
signification ”, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus)
dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan

personal).

3 Ibid., him. 30-31.
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Di sinilah titik perbedaan semiotik Roland Barthes dengan ahli-
ahli semiotik yang lain. Selain itu, Barthes juga melihat aspek lain
dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat.
“Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua penandaan, jadi
setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut akan
menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan
membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiki makna
konotasi kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka
makna denotasi tersebut menjadi mitos, dalam tataran mitos dapat
diungkap sesuai dengan keunggulan semiotik Barthes yang terkenal
dengan elemen mitosnya. Selain itu di dalam semiotik Roland Barthes,
makna konotasi identik dengan operasi ideologi yang disebutnya
sebagai “mitos” dan berfungsi untuk mengungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam

suatu periode tertentu.

F. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk
membangun pernyataan pengetahuan, di dalam penelitian kualitatif,
pengetahuan di bangun melalui interpretasi terhadap multi perspektif

dari berbagai masukan segenap partisipan yang terlibat di dalam
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penelitian. Alasan penggunaan metode ini karena pada dasarnya
pendekatan kualitatif digunakan pada penelitian ini menekankan pada
Deskriptif dan penciptaan makna atas kebenaran yang ditangkap
secara apa adanya (obyektif).

Jadi pendekatan kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
untuk menggambarkan dan mendiskripsikan lebih dalam mengenai
representasi perempuan yang digambarkan melalui film Hijab. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif. Jenis penelitian deskriptif ditujukan untuk: (1)
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala
yang ada, (2) mengindentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan
praktek-praktek yang berlaku, (3) membuat perbandingan atau
evaluasi, (4) menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam
mengahadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka
untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan
datang.®® Dari penjelasan tersebut maka jenis penelitian deskriptif ini
digunakan untuk melihat masalah yang diteliti berkaitan dengan
representasi hijabers sebagai perempuan muslimah yang ada di film

hijab.

% Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 25.

30



2. Objek dan Subjek Penelitian
Objek adalah masalah apa yang ingin diteliti atau masalah yang
akan dijadikan objek penelitian yaitu suatu masalah yang harus
dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam penelitian ini
adalah representasi hijabers sebagai perempuan muslimah dalam film
hijab. Sedangkan subjek adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian atau seseorang/ sesuatu yang mengenainya.

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah film hijab.

3. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
tertentu yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya. ** Kemudian
pengumpulan data di peroleh dari dua sumber, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini berupa VCD (Video Compact Disc) dari film “Hijab”.
Sedangkan sumberdata sekunder berupa buku-buku, artikel, maupun
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Fungsi dari data
sekunder yang peneliti gunakan adalah untuk melengkapianalisis

masalah sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komperhensif.

“0 Suharsini Arikunto, prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik, (Jakarta:
PT Bina Aksara, 1982), him. 132.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan oleh peneliti untuk
mengkaji tanda-tanda pada adegan dan dialog dalam film “Hijab”
adalah dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes, yang
mempelajari tentang kemanusiaan dan memaknai suatu hal. Teori
semiotik Roland Barthes memaknai bahwa suatu objek tidak hanya
membawa suatu informasi dalam berkomunikasi, suatu objek
mengkonstruksi sistem terstruktur dari tanda. Dalam teori ini,
signifiknasi merupakan sebuah proses yang total dengan suatu
susunan yang terstruktur. Signifikansi tidak terbatas pada bahasa akan
tetapi segala hal di luar bahasa. Kehidupan sosial di anggap sebagai
sebuah signifikansi atau sistem tanda tersendiri.

Menurut Barthes penanda (signifier) adalah teks, sedangkan
penanda (signified) merupakan konteks tanda.* Dalam menelaah
tanda, dapat dibedakan dalam dua tahap, pertama tanda dapat dilihat
dari latar belakangnya pada penanda dan petandanya. Tahap ini lebih
melihat tanda secara denotatif. Tahap denotasi ini baru menelaah
tanda secara bahasa. Dari pemahaman bahasa ini, kita dapat masuk ke
tahap kedua, yakni menelaah tanda secara konotatif. Pada tahap ini
konteks budaya, misalnya sudah ikut berperan dalam penelaahan

tersebut.

*1 Nawiro Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, Cet.1, him. 26-31
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Berdasarkan peta tanda Roland Barthes, dapat dijelaskan bahwa
signifikansi tahap pertama merupakan hubungan antara penanda dan
petanda yang disebut denotasi, yaitu makna yang sebenarnya dari
tanda. Akan tetapi pada saat yang bersamaan tanda denotatif juga
penanda konotatif. Menurut Barthes denotatif merupakan tataran
pertama yang bersifat tertutup. Denotatif merupakan makna yang
sebenarnya yang memberikan makna yang eksplisit, langsung dan
pasti. Pada tahap selanjutnya singnifikansi tahap kedua yang
menggunakan istilah  konotasi, yaitu makna subjektif atau
intersubjektif yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja melalui
mitos. Tanda konotatif merupakan tanda yang penandanya
mempunyai makna implisit, tidak langsung dan tidak pasti, artinya
terbuka berbagai kemungkinan terhadap penafsiran-penafsiran baru.
Konotasi identik dengan operasi ideologi yang disebut dengan mitos
dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran
bagi nilai-nilai dominan yang berlaku pada suatu periode tertentu. Di
dalam mitos juga terdapat tiga pola dimensi yaitu penanda, petanda,
dan tanda. Konotasi yang sudah terbentuk lama disebut dengan mitos.
Mitos juga termasuk dalam sistem semiologis atau sistem yang tanda-

tandanya dimaknai manusia.*?

*2 1bid
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah dalam pembahasan permasalahan ini, penulis
menggunakan sistematika pembahasan yang terbagi dalam empat bab

sebagai berikut.

Bab | (pendahuluan) berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Bab | ini merupakan kerangka awal
dalam menyusun sebuah skripsi. Kemudian dilanjutkan Bab Il yang
berisi tentang gambaran umum film hijab yang menjadi objek
penelitian ini, termasuk sekilas tentang film hijab, struktur produksi
film hijab, pengenalan tokoh atau pemeran dalam film hijab serta
sinopsis film hijab. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan.
Pembahasan ini tertuang dalam Bab Il sebagai upaya penulis untuk
menjawab riset dari skripsi ini yang berisi representasi perempuan
muslimah dalam film hijab dan peran perempuan muslimah sebagai ibu
rumah tangga. Terakhir yaitu Bab IV (penutup), bagian akhir ini berisi

tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisa dengan menggunakan analisis semiotik
Roland Barthes mengenai representasi perempuan muslimah pada film
Hijab pada bab sebelumnya, peneliti melihat scene berdasarkan urutan
cerita pada film Hijab. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam film Hijab
menampilkan representasi hijabers dimana film yang bergenre religi ini
masih belum menampilkan karakteristik perempuan muslimah yang
diantaranya adalah:

1. Kurang Memiliki Akidah Yang Bersih

Dalam film ini, Bia dan Tata tidak memiliki keyakinan atau akidah
yang bersih dalam memakai hijab seperti yang disebutkan oleh
rasulullah saw. tentang akidah yang bersih dan kuat merupakan
fondasi muslimah menyerahkan diri dan urusan sepenuhnya kepada
Allah.

2. Kurang Memiliki Akhlak Yang Mulia
Dalam film ini, perkataan Anin diikuti dengan gerakan membuka

baju di depan para suami dari teman-temannya sambil mengatakan
“panas banget Jakarta”, walaupun Anin memakai pakaian dalam
namun terlihat seksi dan tidak menutup kemungkinan akan

membahayakan dirinya sendiri ketika berhadapan dengan laki-laki
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yang bukan muhrimnya karena tubuh perempuan dijadikan indah oleh
Allah dan akan mengundang nafsu bagi laki-laki.
. Cerdas dalam berpikir

Film ini menunjukkan bahwa Anin dan Bia merupakan perempuan
yang cerdas dalam merancang dan mengonsep bisnis yang mereka
geluti untuk terjun ke dalam bisnis hijab. Namun film ini tidak ada
yang menggambarkan tentang kecerdasan berpikir yang dimaksudkan
yaitu cerdas berpikir tentang ilmu agama tentang akidah, akhlak, fikih,
sirah, fikih dakwah, tarikh Islam, sejarah dunia, maupun ilmu
kotemporer yang lain.
. Kurang Mengendalikan Hawa Nafsu

Dalam film ini, ada ketidak konsistenan dari sosok seorang Gamal.
Awalnya Gamal melarang Anin dan Chaky saling merangkul, tapi
selanjutnya dia membiarkannya seolah pelukan, rangkulan dan
gandengan antar lawan jenis itu hal yang boleh dilakukan.
. Kurang Pandai menjaga waktu

Dalam film ini, Bia, Tata, Anin dan Sari lebih identik dengan hal-
hal yang sifatnya sia-sia seperti ngobrol dan baring-baring. Tidak
melakukan hal positif yang dapat bermanfaat bagi orang lain.
. Kurang Profesional
Sari dalam mengurus berbinisnya masih setengah hati. Di satu sisi

ia patuh dengan suami, namun disisi lain Sari melakukan bisnis tanpa
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sepengetahuan suami. Bahkan terkandang jika berkumpul bersama
teman-temannya pun ia tanpa izin suami.

7. Mandiri

Dalam film ini, mereka memulai bisnis onlineshop hijab atau jilbab
tanpa sepengetahuan suami. Walaupun alasan mereka berbeda untuk
memulai mandiri, namun peneliti mengartikan bahwa nafkah yang
suami berikan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
terutama untuk membahagiakan istri, seperti memberi hadiah, arisan
dan sebagainya selain kebutuhan makanan untuk keluarga.

Dari keseluruhan hasil analisis semiotik Roland Barthes peneliti
menyatakan bahwa sejumlah adegan dalam film hijab ini tidak sesuai
dengan Kkarakteristik yang harus dimiliki perempuan muslimah (hijabers)

sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadist.

. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang Representasi Hijabers Sebagali
Perempuan Muslimah Dalam Film Hijab (Analisis Semiotik Roland
Barthes), peneliti ingin memberikan beberapa saran kepada media
perfilman Indonesia supaya dapat berguna bagi audiens media film, pihak
produksi film dan mahasiswa ilmu komunikasi penyiaran. Saran tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Film hijab termasuk film yang bagus untuk ditonton keluarga, akan
tetapi harus pandai menyaring pesan yang ingin di sampaikan oleh sang

sutradara. Karena film ini tidak mencerminkan ataupun menunjukan
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sebagai perempuan muslimah yang baik. Dan juga film ini bukan
sebuah acuan bagi perempuan muslimah dalam hal pemakaian hijab

secara sya’i.

. Diharapkan bagi para sineas muda untuk terus mengasah kemampuan
dan mengembangkan kreasinya dalam berkarya dengan melahirkan
film-film religius serta ide-ide yang menginspirasi Kkhususnya

pemahaman tentang agama dan hidup secara islami.

. Bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi Penyiaran yang memiliki ruang
gerak yang sangat luas, semoga tidak hanya mengacu pada bidang
media film saja, tetapi juga dapat mengembangkan fenomena-fenomena
yang ada dalam masyarakat baik sosial, budaya, politik dan lain

sebagainya untuk ditarik ke rana komunikasi.
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